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Abstract

This writing is motivated by changes that occur in the learning process due to the Covid-

19 pandemic, namely online or online learning (in the network). This writing aims to find

out how to assess students' science process skills in online learning especially in science

subjects. This writing uses literature study methods and library studies that have the

intention to extract as much information as possible from the library data, continue

reading and recording, and processing research materials. Writing begins by formulating
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research problems, then continues by tracing the relevant research results to be compiled
into a study. Data collection is done by searching electronic journals through Google
Scholar. After that, it continues to read the abstract quickly and make a brief review of the
study of the literature. The result of this writing is that online learning can foster science
process skills in science subjects, but not to the fullest. This is because online learning is so

difficult for teachers who are less innovative and infrastructure are inadequate
Keywords: Science Process Skills; Science Subjects; Online Learning.
Abstrak

Penulisan ini dilatarbelakangi oleh perubahanyang terjadi pada proses pembelajaran karena
pandemi Covid-19 yaitu dilakukannya pembelajaran secara online atau daring (dalam
jaringan). Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penilaian keterampilan proses
sains siswa dalam pembelajaran daring terutama pada mata pelajaran IPA. Penulisan ini
menggunakan metode studi literatur dan studi pustaka yang mempunyai maksud untuk menggali
informasi sebanyak mungkin dari data pustaka, dilanjut membaca dan mencatat, serta
mengolah bahan penelitian. Penulisan diawali dengan merumuskan masalah penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan menelusurihasil penelitian yang relevan untuk disusun menjadi
sebuah kajian. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri jurnallndonesia ditulis
menggunakan Bahasa Indonesia baku dengan ejaan yangdisempurnakan, kanan kiri menjorok 1
cm. elektronik melalui Google Cendekia. Setelah itu, dilanjut membaca abstrak dengancepatdan
membuat ulasan singkat dari studi literatur tersebut. Hasil dari penulisan ini adalah
pembelajaran daring dapat menumbuhkan keterampilan proses sains pada mata pelajaran IPA,
akan tetapi tidak dengan maksimal. Demikian dikarenakan pembelajaran daring begitu sulit

bagi guruyang kurang berinovasi dan infrastruktur yang kurang memadai.

Kata kunci: Keterampilan Proses Sains; Mata Pelajaran IPA; Pembelajaran

Daring.
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A. Pendahuluan

Salah satu pembelajaran yang ditingkatkan dalam pelaksanaannya di
sekolah dasar yaitu pembelajaran IPA. IPA adalah salah satu cabang ilmu yang
dipelajari oleh siswa sekolah dasar. Menurut Fitriyati, Hidayat, & Munzil, (2017: 27)IImu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala alam berupa
fakta, konsep dan hukum yang telah teruji kebenarannya melalui suatu rangkaian
penelitian. Pembelajaran IPA diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami
fenomena-fenomena alam. Pembelajaran sains atau IImu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki
peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya menghasilkan generasi yang
berkualitas, yaitu manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan logis (Fitria, 2017: 35).
Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
bukan hanyapenguasaan kumpulan pengetahuan yangberupahasil saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD)
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan potensi siswa agar
mampu memahami proses dan konsep IPA itu sendiri serta mampu menjelajahi alam sekitar
secara alamiah. IPA dapat diartikan sebagai kegiatan/proses pengumpulan informasi yang
dilakukan secara sistematis tentang alam (Hikmah, & Ngazizah, 2019: 494) IPA adalah suatu
kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum
terbatas pada gejala-gejala alam. Menurut Depdiknas (Alamsyah, Annisa, & Kusnadi, 2018: 12) lImu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar dengan
tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) memperoleh keyakinan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaban, keindahan, dan keteraturan alam
cipta-Nya, 2) mengembangkan pengetahuan dan konsep-konsep IPA yang bermanfaatdan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap yang
positif dan kesadaran mengenai hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, teknologi,
dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan proses untuk mengamati alam sekitar,
memcahkan suatu masalah, dan membuat sebuah keputusan, 5) meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam pemeliharaan, dan menjaga, serta untuk melestarikan lingkungan alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. Perkembangannya tidak hanya ditandai
oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap nilmiah. Hal ini sejalan
dengan pernyataan mengenai keterampilan proses sains di Sekolah Dasar Tarakan Timur yang
diungkapkan oleh Annisa, dkk yang menjelaskan bahwa guru sangat sedikit mengetahui tentang

keterampilan proses sains dalam pembelajaran dan pembuatan soal, serta guru dalam
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pembelajaran hanya mengacu pada indikator yang belum banyak mengarah pada beberapa
keterampilan proses sains (Annisa, Yulinda, & Mas, 2017). Rendahnya kemampuan keterampilan
proses siswa ini tentunya berdampak pada kualitas pembelajaran IPA yang rendah (Suhada,
2017:14). Oleh karena itu, proses pembelajaran IPA dilakukan melalui kegiatan ilmiah yang
memberikan pengalaman langsung agar siswa dapat memecahkan masalah dan membuat
keputusan, memiliki sikap positif terhadap teknologi dan masyarakat, menanamkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains, serta mampu mengembangkan keterampilan
proses sains untuk menyelidiki alam sekitar sehingga prestasi IPA meningkat (Wijanarko,

Supardi,&Marwoto,2017:121).

Keterampilan proses merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
rangka meningkatkan kualitas proses dan pemahaman konsep pembelajaran. Selain itu,
keterampilan proses akan memudahkan siswa menyelesaikan permasalahan secara logis dan rasional
serta dapat meningkatkan kemampuan menganalisis suatu informasi maupun kebenaran suatu
pernyataan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penilaian keterampilan
proses, guru mampu mendeteksi faktor penghambat murid dalam menyelesaikan dan menghadapi
suatu permasalahan pada saat proses pembelajaran serta mampu memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses belajar pada murid. Apabila keterampilan proses siswa dapat
diperbaiki maka akan berdampak pada peningkatan keaktifan murid dalam proses pembelajaran
sehingga memudahkan mereka memahami konsep dalam pelajarannya. Adanya pandemi
Covid-19 atau masuknya virus Corona ke negara Indonesia telah mengubah proses
pembelajaran sekolah di hampir sebagian besar wilayah Indonesia menjadi Pembelajaran
Daring (dalam jaringan). Akibatnya, metode belajar yang semula mengandalkan ceramah dan
interaksi fisik berubah drastis menjadi pembelajaran daring (dalam jaringan). Seperti yang
disampaikan Zhafira, Hilmy, Ertika, & Chairiyaton, (2020: 38) pembelajaran daring (dalam
jaringan) dilakukan oleh hampir setiap institusi pendidikan, demi meminimalisir penyebaran
virus dan menjaga keamanan serta keslamatan siswa dan guru, maka proses pembelajaran
dilakukan dari rumah dengan memanfaatkan teknologi dan media internet. Pembelajaran
daring secaraserentak mulaiteraplikasikan padajenjang Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran IPA saat
ini karena adanya Covid-19 (Corona Virus Disease) maka pembelajaran sangat tidak efisien

dantidakdapatbertatap muka secara langsung antara guru, siswa dan teman-temannya.
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Keadaan saat ini sangat jauh berbeda dari sebelumnya, yang mana sebelumnya
pembelajaran di sekolah masih dilakukan secara manual tatap muka sekarang dengan adanya wabah
pandemi Covid-19 mengubah segala aspek kehidupan tidak terkecuali pula di bidang
pendidikan. Para siswa yang awalnya biasa datang ke sekolah dengan menggunakan seragam
tiap pagi atau siang sudah tidak dilakukan lagi. Akibat situasi ini membuat zona pembelajaran untuk
melaksanakan pergantian dalam mengalami tantangan yang mewajibkan para siswa sekolah agar
senantiasa belajar atau meneruskan pembelajarannya di rumah saja. Oleh karena itu, gadget
merupakan media yang di kala ini jadi terkenal untuk anak untuk menolong menanggulangi
permasalahan dalam belajarnya (Lubis, Azizan, & [kawati, 2020: 67). Demikian pula sebab memiliki
gadget tidak hal yang sangat jarang bagi semua kalangan, apalagi dalam menggunakannya. Sejak
menyebarnya Covid-19 di Indonesia, semua lembaga pendidikan baik sekolah maupun
perkuliahan di Indonesia mengadakan pembelajaran dalam jaringan (daring), yaitu berupa
pembelajaran interaktif berbasis internet yang diterapkan menjadi alat atau media dalam proses
belajar mengajar selama pandemi. Hal ini diterapkan mulai dari jenjang perguruan tinggi hingga
pada pendidikan anak usia dini. Pilihan alternatif pembelajaran daringini menjadipilihandi
masa pandemi Covid-19 untukdapatmengurangitatap mukaagarmenekanpertumbuhan Covid-
19 namun anak tetap menjalankan pendidikannya. Pembelajaran berbasis internet
bukanlah menjadi sesuatu yang asing dalam dunia pendidikan. Pengenalan pembelajaran
berbasis internetinisudahlamadimulai sejak adanyae-book, e- learning, e- library dan masih
banyak lagi. Secara keseluruhan proses pembelajaran di masa pandemi ini sekarang
mengandalkan pembelajaran daring yang dilakukan diseluruh lembaga pendidikan. Penerapan ini
antara efektif atau memang keterpaksaan harus diterapkan karena tidak adanya pilihan lain
yang bisa dilakukan dimasa pandemi ini. Pembelajarandaringyangditerapkan secara merata
tanpa melihat dan membandingkan tentu akan memiliki dampak positif dan negatif yang
didapatkan oleh pendidik maupun peserta didik. Padahal dapat kita lihat masih banyak pula
yang mungkin dari segi infrastruktur, baik itu dari listrik maupun jaringaninternet.Selainitu
juga kemungkinan kecil juga diantara pendidik maupun peserta didik ada yang kurang paham
mengenai pembelajarandaring. Makadariitu,pembelajarandaring (dalam jaringan) pada siswa
Sekolah Dasar (SD) dilakukan secara sederhana. Proses pembelajaran sebagaimanan yang
tercantum pada Permendikbud No. 22 Tahun 2016 meyebutkan bahwa proses Pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
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serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk

meningkatkan efisiensidan efektivitas ketercapaian kompetensilulusan (Permendikbud, 2016).

B. Pembahasan
1. Kajian Teori

a. Keterampilan Proses Sains

Pembelajaran menggunakan keterampilan proses seperti pengamatan,
pengukuran, mengidentifikasi alat dan bahan dalam percobaan, memperkirakan
dugaan sementara (hipotesis), menganalisis data percobaan, mengomunikasikan hasil
pengamatan (menyusun laporan), melakukan percobaan secara tepat dan akurat, serta
menyimpulkan percobaan sesuai dengan hipotesis pada pembelajaran fisika dapat
memberikan interaksi yang positif kepada siswa dalam menghubungkan antara
konsep, teori dan prinsip yang telah didapat sebelumnya (Purwanti, Ngazizah, &
Kurniawan, 2016: 1). Keterampilan proses sains siswa adalah kemampuan siswa untuk
bisa berpikir lebih objektif dan kritis terhadap setiap hal yang ada disekitarnya
terkhusus dalam proses belajar siswa. Sehingga dalam pengembangan keterampilan
proses sains akan dibutuhkan hal-hal yang dapat mendukung perkembangan siswa.
Maka dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring akan dilihat perbedaan yang dialami
olehsiswa diluar kebiasaan belajar tatap muka, dan kesulitan sepertiapa saja yang dialami
mereka dalam penerapan pembelajaran daring yang dilakukan secara merata tanpa
melihatkondisi dilapangan bagaimana. Keterampilan proses terdiri dari keterampilan
dasar dan keterampilan terpadu. Keterampilan dasar ialah acuan pengembangan
keterampilan terpadu, keterampilan dasar terdiri dari 6 indikator kemampuan yaitu
interpretasi, komunikasi, mengukur, observasi, klasifikasi dan memprediksi. Sedangkan
dengan keterampilan terpadu terdiri dari pengendalian variabel, membuat definisi
operasional, merumuskan hipotesia, menginterpretasi data dan fakta, melaksanakan
percobaandanmerancangujicoba(Ritonga, 2020: 2). Penilaian keterampilan proses
ilmiah dapat berbentuk tes maupun nontes. (Saidah, Zubaidah, & Towaf, 2020: 2).
Sintaks pelaksanaan keterampilan proses sains ini dapat dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

1204



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar 2021

1205



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar 2021

Tabel 1. Sintaks keterampilan proses sains

Keterampilan Proses

Ciri Kegiatan

Observasi Penggunaan alat indera sebanyak- banyaknya,
(pengamatan) mengumpulkan fakta-fakta
yang relevan dan memadai
Klasifikasi Menemukan perbedaan, mengontraskan,
(penggolongan) mencaripersamaan, membandingkan,
mencari dasar penggolongan
Aplikasi konsep Menghitung, memaparkan peristiwa,
(penerapan konsep) melaksanakan konsep yang dipelajari dari situasi
terbaru
Interpretasi Mencatat hasil dari pengamatan,
(penafsiran) menghubungkan hasil dari observasiserta

mampu membuat kesimpulan.

Menggunakan alat

Berlatih  menggunakan alat  danbahan,
memaparkan, mengapa dan bagaimana

alat ini digunakan

Mengkomunikasikan

Membaca grafik, tabel atau diagram,
memaparkan hasil  dari percobaan,
mendiskusikan hasil dari percobaan dan
mempresentasikanlaporan secara

teratur.
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b. Mata Pelajaran IPA

IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan
dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya
tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan
sikap ilmiah. Hal ini sejalan dengan pernyataan mengenai keterampilan proses sains di
Sekolah Dasar Tarakan Timur yang diungkapkan oleh Annisa, Yulinda andMas(2017)yang
menjelaskanbahwagurusangatsedikit mengetahui tentang keterampilan proses sains
dalam pembelajaran dan pembuatan soal, serta guru dalam pembelajaran hanya
mengacu pada indikator yang belum banyak mengarah pada beberapa keterampilan proses
sains.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu pelajaran yang
diajarkan di Sekolah Dasar dengan tujuanagar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut: 1) memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaban, keindahan, dan keteraturan alam cipta-Nya, 2) mengembangkan pengetahuan
dan konsep- konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, 3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap yang positif dan kesadaran mengenai
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, teknologi, dan masyarakat, 4)
mengembangkan keterampilan proses untuk mengamati alam sekitar, memcahkan suatu
masalah, dan membuat sebuah keputusan, 5) meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam pemeliharaan, dan menjaga, serta untuk melestarikan lingkungan alam
dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan (Depdiknas, dalam Alamsyah,
Annisa, & Kusnadi, 2018: 12). Selain itu, IPA adalah pengetahuan yang diperoleh
melalui kegiatan tertentu dan tidak terlepas dari proses ilmiah untuk memperoleh
pengetahuan. Pembelajaran IPA di sekolah seharusnya memberikan pengalaman pada
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Siswa diajak untuk memecahkan
berbagai masalah sederhana yang berhubungan dengan situasi kehidupanmerekasehari-

hari (Hikmah, &Ngazizah, 2019:494).
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C.

Pembelajaran Daring

Pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah pembelajaran dengan
pemanfaatan jaringan internet untuk proses pembelajaran. Pembelajaran dala
jaringan(daring) merupakan suatu proses belajar-mengajar yang menggunakan jaringan
online internet dimana pengajar serta peserta didik tidak bisa bertatap muka secara
langsung. Pembelajaran daring juga dikenal dengan istilah pembelajaran online (online
learning). Pembelajaran daring dapat diketahui sebagai kegiatan pendidikan formal
yang diselenggarakan oleh sekolah dimana guru dan peserta didik berada di lokasi
yang berbeda sehingga diperlukan sebuah sistem komunikasi interaktif yang dapat
menghubungkan kedua belah pihak dan berbagai sumber daya pendukungnya. Manfaat
pembelajaran dalam jaringan (daring) dalam proses pembelajaran adalah dapat
memberikan sistem pembelajaran yang efektif, seperti melatih siswa dalam pembelajaran
umpan-balik, menyatukan kerjasama kegiatan dengan belajar mandiri, pembelajaran
perseorangan berdasarkan kebutuhan siswa-siswi yang menggunakan simulasi belajar dan
permainan (games). Pembelajaran daring juga dapat mendorong siswa untuklebih tertantang

dengan hal baru yang mereka

2. Metode Penulisan

Penulisan ini menggunakan metode studi literatur dan studi pustaka yang

mempunyai maksud untuk menggali informasi sebanyak mungkin dari data pustaka, dilanjut

membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian, sehingga mendekati ruang

lingkup yang luas. Penulisan diawali dengan merumuskan masalah penelitian, kemudian

dilanjutkan dengan menelusuri hasil penelitian yang relevan untuk disusun menjadi sebuah kajian.

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri jurnal elektronik melalui Google Cendekia,

baik itu jurnal nasional maupun jurnal internasional. Setelah itu, dilanjut dengan membaca

abstrak dengan cepat dan membuat ulasan singkatdaristudiliteratur tersebut.
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3. Hasil dan Pembahasan
Penyusunan Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains Pada Mata
Pelajaran IPA di SMPN 14 Kota Bengkulu.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai terendah yaitu sebesar 30 (termasuk
kriteria rendah), nilai sedang 55 (termasuk kategori sedang) dan nilai tertinggi adalah 95
(termasuk Kkriteria tinggi). Berdasarkan data dari 16 responden. Hal ini menandakan bahwa
sebagian siswa diantaranya belum memiliki keterampilan proses sains dan sebagian sudah
memiliki keterampilan proses sains.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa memang penilaian keterampilan proses
dapat ditumbuhkan melalui mata pelajaran IPA akan tetapi apabila pada pembelajaran daring

kurang maksimal.

Peningkatan Keterampilan Proses Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar Matematika
Menggunakan Model PBL Terintegrasi Penilaian Autentik Pada Siswa Kelas VI SDN 2
Bengle, Wonosegoro.

Hasil penelitian menunjukkan temuan bahwa model PBL terintegrasi
penilaian autentik dapat: a) meningkatkan keterampilan proses pemecahan masalah
matematika siswa kelas VI SD Negeri 2 Bengle, Wonosegoro Boyolali. Persentase kenaikan
keterampilan pemecahan masalah matematika sebesar 28,54% untuk siklus 1 dan 35,46 %
untuk siklus 2. b) Meningkatkan persentase jumlah siswa yang mencapai ketuntasanbelajar
minimal (KKM) berikut: pada kondisi awal, persentase pencapaian KKM sebesar 30,77% (4
siswa), pada siklus 1 persentase meningkat menjadi 53,84% (7 siswa), dan pada siklus 2
persentase jumlah siswayangmencapaiKKMmeningkatmenjadi84,61%/(11siswa).

Dengan demikian keterampilan proses dapat meningkat apabila

pembelajaran dilakukan secara tatap muka dan tidak dalam jaringan (daring).
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Analisis Rekonstruksi Keterampilan Proses Sains Dalam Pembelajaran
IPA Siswa Kelas IV dan V di Gugus XIII.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa (1) deskripsi dimensi
keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA data secara umum dengan rata-rata
14,25 berada pada kategori sedang, dengan persentase 0% pada kategori sangat tinggi, dengan
persentase 41% pada kategori tinggi, 36% pada kategori sedang, 23% pada kategori rendah, dan
0% pada kategori sangat rendah, (2) deskripsi efektivitas rekonstruksi keterampilan
porses sains dalam pembelajaran IPA melalui penerapan pendekatan saintifik data secara
umum dengan rata-rata 13,27 berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 71% pada
kategori sangat tinggi, dengan persentase 23% padakategori tinggi, dengan persentase 6%
pada kategori sedang, dengan persentase 0% pada kategori rendah dan sangatrendah.

Dengan demikian berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa

keterampilan proses siswa SD masih tergolong sedang.

Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dalam Meningkatkan

Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA.

Dengan model POE diharapkan peserta didik akan lebih mudah
memahami konsep IPA, membuat siswa mampu membuktikan konsep yang sudah ada
dengan cara menyelidikinya sehingga dengan itu konsep yang sudah ada tidak akan mudah
hilang dari ingatannya maka pemahaman terhadap konsep akan lebih bermakna. Seperti
pada langkah pembelajaran POE siswa akan diminta memberikan dugaan (Predict) dan
membuktikan dugaannya dengan percobaan (observation) lalu menjelaskan (explain).
Model pembelajaran POE yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan proses IPA di tingkat Madrasah Ibtidaiyah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dengan adanya model POE

kemungkinan akan dapat lebih meningkatkan penilaian keterampilan proses sains siswa.
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D. Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian beberapa peneliti
terdahulu mengenai penilaian keterampilan proses siswa dalam pembelajaran daring (dalam
jaringan) ternyata dapat menumbuhkan keterampilan proses sains pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) sesuai dengan temuan penelitian ini, akan tetapi tidak
berhasil dengan maksimal. Demikian dikarenakan pembelajaran daring begitu sulit bagi guru
yang kurang berinovasi dan infrastruktur yang kurang memadai. Aspek penilaian
keterampilan proses siswa dalam pembelajaran [PASD padapembelajarandalamjaringan
meliputi:

1. Observasi (Pengamatan),

2. Klasifikasi (Penggolongan),

3. AplikasiKonsep (Penerapan Konsep),
Interpretasi (Penafsiran),

Menggunakan Alat,dan

ST

Mengkomunikasikan.

Dari beberapa penelitian dapat disimpulkan juga bahwa pada aspek
menggunakan alat dan mengkomunikaskan kurangdapat maksimal pada pembelajaran
dalamjaringan(daring).

Disarankanagar guru dapatlebih berinovasidalam menjalankan pembelajaran daring
dimasa pandemi ini untuk bisa mengarahkan siswa menggali keterampilan proses sains
siswa. Serta harus menyiapkan RPP pembelajaran yang sesuai dengan kurikulumatau situasi

pendidikan sekaranginiagartetap mendukunglancarnya pembelajaran.
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